BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Pertama, kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid dapat
menurunan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa,
sedangkan kombinasi infus herba kemangi dan metformin tidak dapat

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa.

Kedua, semua kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid
memberikan efek yang sebanding dengan glibenklamid dalam menurunkan kadar

glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut lagi mengenai:

Pertama, perlu variass dosis kombinasi yang lebih banyak untuk
memudahkan dalam pencarian dosis kombinasi yang paling efektif dalam

menurunkan kadar glukosa darah.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
mekanisme interaks antara infus herba kemangi dengan glibenklamid dalam

menurunkan kadar glukosa darah.
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji
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Lampiran 3. Surat keterangan bahan baku glibenklamid dan metformin
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Lampiran 4. Surat keterangan Certificate of analysis glibenklamid
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Lampiran 5. Surat keterangan Certificate of analysis metformin
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Lampiran 6. Foto tanaman kemangi dan herba kemangi segar

A. Tanaman kemangi
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Lampiran 7. Foto serbuk herba kemangi, metfor min, glibenklamid, CMC,
dan glukosa

A. Foto serbuk herba kemangi

B. Foto serbuk metfor min, glibenklamid, CMC, dan glukosa
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Lampiran 8. Foto mesin pembuat serbuk dan alat pengayak

A. Foto mesin pembuat serbuk

B. Foto alat pengayak
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Lampiran 9. Foto alat Sterling Bidwell dan panci infus

A. Foto alat Sterling-Bidwell

B. Foto panci infus
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Lampiran 10. Foto kontrol glibenklamid, kontrol metformin. Kontrol
negatif, infus herba kemangi, dan larutan glukosa dan foto
alat pengukur kadar glukosa darah

A. Foto kontrol glibenklamid, kontrol metformin, kontrol negatif, infus
herba kemangi, dan larutan glukosa




B. Foto alat pengukur kadar glukosa darah “Glukometer Easy Touch”
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Lampiran 11. Foto pemberian oral hewan percobaan dan pengambilan
darah hewan percobaan

A. Foto pemberian oral pada hewan percobaan
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Lampiran 12. Foto hasil identifikas kandungan kimia serbuk dan infus
herba kemangi

1. Hasil indentifikas serbuk herba kemangi:

A. Flavonoid B. Polifenol

C. Saponin D. Tanin
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2. Hasl identifikasi infus herba kemangi

A. Flavonoid B. Polifenaol

C. Saponin D. Tanin
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Lampiran 13. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah

herba kemangi
Berat basah (Q) Berat kering (Q) Persentase (%)
5000 373 7,46

Perhitungan hasil rendemen:

3739
5000 g

X 100% = 7,46%

Kesimpulan: persentase rendemen herba kemangi kering terhadap herba kemangi

basah adalah 7,46%.
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Lampiran 14. Hasil penetapan kadar air serbuk herba kemangi

Hasil penetapan kadar air dalam serbuk herba kemangi dengan menggunakan alat

Serling-Bidwell.
No. Berat awal (g) Volumeakhir (ml) Kadar air (%)
1 20,01 14 6,9
2 20,01 14 6,9
3 20,01 14 6,9
Kadar ai 1_vo|umeakhir 100% = L4 100% = 6,9%
aar = e ava 0_20,01)( 07 DI
Kadar ai 2_vo|umeakhir 100% = L4 100% = 6,9%
A= aaava 0_20,01)( 07 DI
Kadar ai S_M 100% = L4 100% = 6,9%
A A= aatawa T 0,01 < T OI

Rata-rata kadar air serbuk herba kemangi adalah:

6,9%+6,9%+6,9%
3 =6,9%

Kesmpulan: kadar air serbuk memenuhi syarat yang ditentukan oleh Depkes
(1985) yaitu kadar air <10%.



81

Lampiran 15. Perhitungan dosisinfus herba kemangi dan volume pemberian

Hasil perhitungan pembuatan infus herba kemangi dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Tabd 1. Hasl perhitungan pembuatan infus herba kemangi

Berat bahan awal Volume akhir Konsentrasi (%)
serbuk herba +air suling (ml) setelah proses °
: . b/v
kemangi infus (ml)
3 106 100 3

Pada proses pembuatan infus herba kemangi volume air suling yang
digunakan ditambah dua kali berat bahan berat awal (ml) sebagal cairan
pembasah.

Konsentrasi infus herba kemangi dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Berat bahan awal (g)

0,
Volume akhir (mi) L00%

Dosis ditentukan berdasarkan hasil orientasi = 3 %

3
= — 04 — 0,
1OOX100/0 3%

Data hasil perhitungan dosis pemakain infus herba kemangi

A. Perhitungan dosisinfus

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 300 mg/kg bb tikus.

B. Perhitungan dosisinfus herba kemangi dan volume pemberian
Dosis 300 mg/kg bb tikus = 60 mg/200 g bb tikus

Faktor konversi dari tikus ke mencit = 0,14 x 60 = 8,4 mg/20 g bb mencit

39
i i i Q0 = —————
Dibuat infus dengan konsentrasi 3 % 100 mi

Berarti dalam 1 ml larutan mengandung 30 mg serbuk
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m
Volume pemberian = SX 1ml=0,28ml

Lampiran 16. Perhigt?JLngan dosis glibenklamid, metformin, dan sediaan
kombinasi

1. Perhitungan dosis sediaan tunggal glibenklamid

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada

umumnya. Dosis terapi glibenklamid yang sekali pemakaian untuk manusia 70 kg

adalah 5 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026.

Konsentrasi larutan stok glibenklamid dibuat 0,0025 %

Kadar glibenklamid:

Dosis 1 x pemakaian =5 mg

Faktor konversi dosis dari manusia ke mencit = 0,0026 x 5 mg

= 0,013 mg/ 20 g bb mencit
. . 209
Misal untuk berat mencit 20 g = Kg x 0,013 mg = 0,013 mg
Vol beri 2,013 mg 1ml=0,52ml
olume pemberian 0,025 x1ml=052m

2. Perhitungan dosis sediaan tunggal metformin

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada
umumnya. Dosis terapi metformin yang sekali pemakaian untuk manusia 70 kg
adalah 500 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026.

Konsentras larutan stok metformin dibuat 0,25 %



Kadar metfomin:

Dosis 1 x pemakaian = 500 mg

Faktor konversi dosis dari manusia ke mencit = 0,0026 x 500 mg

Misal untuk berat mencit 20 g

Volume pemberian

= 1,3 mg/ 20 g bb mencit

209

x1,3mg=1,3mg
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3. Perhitungan dosis kombinas infus herba kemangi dengan glibenkamid

dan metformin

Infus herba kemangi: 100%
75%
50%
25%

Glibenklamid: 100%
75%
50%
25%

Metformin: 100%
5%
50%
25%

= 0,28
= 021
= 014
= 0,07

= 0,52
= 0,39
= 0,26
= 013

= 0,52
= 0,39
= 0,26
= 013

mi
mi
mi
mi

mi
mi
mi
mi

mi
mi
mi
mi



Lampiran 17. Perhitungan larutan glukosa oral

Pembuatan larutan glukosa sebagai beban glukosa dibuat dengan larutan stok
50%.
Dosislarutan glukosa pada manusia= 75 g/ 70 kg bb manusia

Faktor konversi ke mencit = 0,0026 x 75g = 0,2 g = 200 mg/ 20 g bb mencit

20
Misal untuk berat mencit20g = 20—2 x 200 mg =200 mg

_200mg
500 mg

Volume pemberian x1ml=04ml



Lampiran 18. Hasil pengukuran kadar glukosa darah

Kelompok Kadar glukosa darah (mg/dL) pada menit ke

perlakuan 0 30 60 120 180
I 122 4388 378 125 141
64 525 570 517 145

122 156 106 135 156

84 334 446 214 156

121 151 202 195 135

[l 105 375 293 165 82
81 126 90 150 62

105 147 114 125 68

122 198 135 107 66

89 242 150 125 64

[l o7} 156 81 66 77
123 113 124 174 167
406 100 115 107 124

109 337 107 134 156

9 600 455 165 86

A% 124 353 332 197 135
110 341 243 206 117

137 338 322 125 136

125 313 243 136 148

109 302 186 191 146

\Y 96 192 95 69 49
126 218 199 96 71

117 249 127 85 66

91 184 173 144 66

95 290 239 87 66

VI 96 247 242 146 66
126 425 310 206 85

109 237 267 117 55

125 394 366 176 103

126 350 485 288 71

L 110 218 240 142 85
148 410 320 148 66

111 290 299 95 55

146 338 206 103 79

124 320 329 155 91
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Kelompok Kadar glukosa darah (mg/dL) pada menit ke
perlakuan 0 30 60 120 180
VIl 125 296 235 188 126
126 299 285 165 122
121 225 247 118 136
125 237 162 92 87
126 253 253 197 126
IX 124 276 248 209 125
136 424 367 235 106
121 344 250 247 90
67 204 366 156 95
121 371 294 200 125
X 102 279 326 171 88
135 325 430 255 161
86 347 264 281 244
135 365 262 237 125
145 350 413 222 114
Keterangan:
Kelompok | : Kontrol negatif
Kelompok 11 : Glibenklamid (0,013 mg/20 g bb)
Kelompok 111 : Metformin (1,3 mg/20 g bb)
Kelompok IV : Infus herba kemangi (0,28 mI/20 g bb)
Kelompok V : Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,25:0,75
Kelompok VI : Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,5:0,5
Kelompok VII  : Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,75:0,25
Kelompok VIII  : Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,25:0,75
Kelompok IX  : Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,5:0,5

Kelompok X

: Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,75:0,25
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Lampiran 19. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-30

87

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kadar Glukosa
Darah
N 50
Normal Parameters®® Mean 293,040
Std. Deviation 104,6779
Most Extreme Differences  Absolute ,083
Positive ,083
Negative -,052
Kolmogorov-Smirnov Z ,590
Asymp. Sig. (2-tailed) ,878
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean [ Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
Kontrol negatif 51330,800| 177,0020| 79,1577 | 111,023 550,577 151,0 525,0
Glibenklamid 51217,600 98,9055 | 44,2319 94,793 340,407 126,0 375,0
Metformin 51261,200| 211,8648 | 94,7488 -1,865 524,265 100,0 600,0
Infus kemangi 51 329,400 21,1258 | 9,4478| 303,169 355,631 302,0 353,0
Infus:gliben 0,25:0,75 51 226,600 43,6096 | 19,5028 | 172,451 280,749 184,0 290,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51 330,600 85,2309 | 38,1164 | 224,772 436,428 237,0 425,0
Infus:gliben 0,75:0,25 51 315,200 70,0229 | 31,3152 | 228,255 402,145 218,0 410,0
Infus:metf 0,25:0,75 51 262,000 33,9116 | 15,1658 | 219,893 304,107 225,0 299,0
Infus:metf 0,5:0,5 51 323,800 85,6049 | 38,2837 | 217,507 430,093 204,0 424,0
Infus:metf 0,75:0,25 51 333,200 33,4993 | 14,9813 | 291,605 374,795 279,0 365,0
Total 50| 293,040 | 104,6779| 14,8037 | 263,291 322,789 100,0 600,0




Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,917 9 40 ,000

ANOVA

Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 96457,120 9 10717,458 ,973 476
Within Groups 440458,800 40 11011,470
Total 536915,920 49




Lampiran 20. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-60

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

89

Kadar Glukosa
Darah
N 50
Normal Parameters®® Mean 259,820
Std. Deviation 112,9588
Most Extreme Differences Absolute ,075
Positive ,075
Negative -,073
Kolmogorov-Smirnov Z ,528
Asymp. Sig. (2-tailed) ,943
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean | Deviation | Error Bound Bound Minimum | Maximum
Kontrol negatif 5 340,400 | 186,6676 | 83,4803 | 108,622 572,178 106,0 570,0
Glibenklamid 51 156,400 | 79,6323 35,6126 | 57,523 255,277 90,0 293,0
Metformin 51176,400 | 156,5656 | 70,0183 | -18,002 370,802 81,0 455,0
Infus kemangi 51265,200| 61,1286 | 27,3375 | 189,299 341,101 186,0 332,0
Infus:gliben 0,25:0,75 51166,600| 57,0684 | 25,5218 | 95,740 237,460 95,0 239,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51334,000| 96,6359 |43,2169 | 214,011 453,989 242,0 485,0
Infus:gliben 0,75:0,25 51278,800| 53,4575 23,9069 | 212,424 345,176 206,0 329,0
Infus:metf 0,25:0,75 51236,400 | 45,5170 | 20,3558 | 179,883 292,917 162,0 285,0
Infus:metf 0,5:0,5 51 305,000 | 59,0762 | 26,4197 | 231,647 378,353 248,0 367,0
Infus:metf 0,75:0,25 51339,000| 79,8123 35,6931 | 239,900 438,100 262,0 430,0
Total 50 | 259,820 | 112,9588 | 15,9748 | 227,717 291,923 81,0 570,0




Test of Homogeneity of Variances
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Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,597 9 40| ,018

ANOVA

Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 237943,780 9 26438,198 2,731 ,014
Within Groups 387281,600 40 9682,040
Total 625225,380 49

Kadar Glukosa Darah

Multiple Comparisons

Dunnett T3

(I) Dosis (J) Dosis Perlakuan 95% Confidence

Perlakuan Interval

Mean Std. Lower Upper
Difference (I-J) Error Sig. Bound Bound

Kontrol negatif ~ Glibenklamid 184,0000| 90,7591 | ,769 -287,311 655,311
Metformin 164,0000 | 108,9565 | ,967 | -330,142 658,142
Infus kemangi 75,2000 87,8425|1,000 | -404,901 555,301
Infus:gliben 0,25:0,75 173,8000| 87,2944 | ,781| -308,629 656,229
Infus:gliben 0,5:0,5 6,4000 | 94,0035|1,000( -460,879 473,679
Infus:gliben 0,75:0,25 61,6000 | 86,8361 1,000 -422,963 546,163
Infus:metf 0,25:0,75 104,0000| 85,9262 | ,990| -385,344 593,344
Infus:metf 0,5:0,5 35,4000 | 87,5612 1,000 | -445,866 516,666
Infus:metf 0,75:0,25 1,4000| 90,7907]1,000| -469,845 472,645

Glibenklamid Kontrol negatif -184,0000| 90,7591 | ,769| -655,311 287,311
Metformin -20,0000| 78,5546 |1,000| -412,085 372,085
Infus kemangi -108,8000| 44,8954 | ,571| -314,689 97,089
Infus:gliben 0,25:0,75 -10,2000| 43,8135|1,000| -213,369 192,969
Infus:gliben 0,5:0,5 -177,6000| 55,9996 | ,257| -432,055 76,855
Infus:gliben 0,75:0,25 -122,4000| 42,8929| ,378| -323,738 78,938
Infus:metf 0,25:0,75 -80,0000| 41,0198| ,809| -279,306 119,306
Infus:metf 0,5:0,5 -148,6000 | 44,3425| ,214| -353,028 55,828
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Infus:metf 0,75:0,25 -182,6000| 50,4208 | ,146| -409,164 43,964
Metformin Kontrol negatif -164,0000 | 108,9565| ,967 -658,142 330,142
Glibenklamid 20,0000 | 78,5546 1,000 -372,085 412,085
Infus kemangi -88,8000| 75,1658 | ,994| -486,434 308,834
Infus:gliben 0,25:0,75 9,8000 | 74,5246 (1,000| -389,781 409,381
Infus:gliben 0,5:0,5 -157,6000 82,2816 ,827| -550,614 235,414
Infus:gliben 0,75:0,25 -102,4000| 73,9872| ,973| -503,873 299,073
Infus:metf 0,25:0,75 -60,0000| 72,9172]1,000| -466,017 346,017
Infus:metf 0,5:0,5 -128,6000| 74,8369 | ,892 -527,192 269,992
Infus:metf 0,75:0,25 -162,6000 | 78,5911 ,752| -554,662 229,462
Infus kemangi Kontrol negatif -75,2000| 87,8425|1,000| -555,301 404,901
Glibenklamid 108,8000| 44,8954| ,571 -97,089 314,689
Metformin 88,8000 75,1658 | ,994( -308,834 486,434
Infus:gliben 0,25:0,75 98,6000 | 37,3992 | ,461 -69,693 266,893
Infus:gliben 0,5:0,5 -68,8000| 51,1375| ,986| -311,774 174,174
Infus:gliben 0,75:0,25 -13,6000| 36,3164 |1,000| -177,674 150,474
Infus:metf 0,25:0,75 28,8000 | 34,0837|1,000| -128,239 185,839
Infus:metf 0,5:0,5 -39,8000| 38,0176|1,000| -210,691 131,091
Infus:metf 0,75:0,25 -73,8000| 44,9593| ,934| -280,050 132,450
Infus:gliben Kontrol negatif -173,8000| 87,2944 | ,781 -656,229 308,629
0,25:0,75 Glibenklamid 10,2000 | 43,8135|1,000| -192,969 213,369
Metformin -9,8000 ( 74,5246 (1,000| -409,381 389,781
Infus kemangi -98,6000| 37,3992| ,461| -266,893 69,693
Infus:gliben 0,5:0,5 -167,4000 ( 50,1902 ,236| -409,476 74,676
Infus:gliben 0,75:0,25 -112,2000| 34,9700| ,242 -269,541 45,141
Infus:metf 0,25:0,75 -69,8000 | 32,6454 | ,722 -218,722 79,122
Infus:metf 0,5:0,5 -138,4000| 36,7336| ,122 -303,521 26,721
Infus:metf 0,75:0,25 -172,4000 | 43,8789 ,112| -375,953 31,153
Infus:gliben Kontrol negatif -6,4000| 94,0035(1,000| -473,679 460,879
0,5:0,5 Glibenklamid 177,6000| 55,9996 | ,257 -76,855 432,055
Metformin 157,6000 | 82,2816 | ,827 -235,414 550,614
Infus kemangi 68,8000 | 51,1375 ,986| -174,174 311,774
Infus:gliben 0,25:0,75 167,4000 | 50,1902 | ,236 -74,676 409,476
Infus:gliben 0,75:0,25 55,2000 | 49,3887 | ,998| -186,572 296,972
Infus:metf 0,25:0,75 97,6000 | 47,7709| ,763| -145,078 340,278
Infus:metf 0,5:0,5 29,0000| 50,6527 |1,000| -213,446 271,446
Infus:metf 0,75:0,25 -5,0000| 56,0509]1,000| -259,623 249,623




92

Infus:gliben Kontrol negatif -61,6000| 86,8361 | 1,000 -546,163 422,963
0,75:0,25 Glibenklamid 122,4000 | 42,8929| ,378 -78,938 323,738
Metformin 102,4000| 73,9872 ,973| -299,073 503,873
Infus kemangi 13,6000 | 36,3164|1,000| -150,474 177,674
Infus:gliben 0,25:0,75 112,2000| 34,9700| ,242 -45,141 269,541
Infus:gliben 0,5:0,5 -55,2000 | 49,3887 | ,998| -296,972 186,572
Infus:metf 0,25:0,75 42,4000| 31,3990( ,988 -99,790 184,590
Infus:metf 0,5:0,5 -26,2000| 35,6306|1,000| -186,791 134,391
Infus:metf 0,75:0,25 -60,2000| 42,9597 | ,980| -261,941 141,541
Infus:metf Kontrol negatif -104,0000| 85,9262 ,990| -593,344 385,344
0,25:0,75 Glibenklamid 80,0000 | 41,0198| ,809| -119,306 279,306
Metformin 60,0000| 72,9172|1,000| -346,017 466,017
Infus kemangi -28,8000| 34,0837]1,000| -185,839 128,239
Infus:gliben 0,25:0,75 69,8000 | 32,6454 ,722 -79,122 218,722
Infus:gliben 0,5:0,5 -97,6000| 47,7709| ,763| -340,278 145,078
Infus:gliben 0,75:0,25 -42,4000| 31,3990| ,988| -184,590 99,790
Infus:metf 0,5:0,5 -68,6000 | 33,3521 | ,764| -221,469 84,269
Infus:metf 0,75:0,25 -102,6000 [ 41,0897 ,542| -302,349 97,149
Infus:metf Kontrol negatif -35,4000| 87,5612 1,000 -516,666 445,866
0,5:0,5 Glibenklamid 148,6000 | 44,3425| ,214 -55,828 353,028
Metformin 128,6000 | 74,8369 | ,892 -269,992 527,192
Infus kemangi 39,8000| 38,0176|1,000| -131,091 210,691
Infus:gliben 0,25:0,75 138,4000| 36,7336| ,122 -26,721 303,521
Infus:gliben 0,5:0,5 -29,0000| 50,6527 |1,000| -271,446 213,446
Infus:gliben 0,75:0,25 26,2000 35,6306 1,000 -134,391 186,791
Infus:metf 0,25:0,75 68,6000 | 33,3521| ,764 -84,269 221,469
Infus:metf 0,75:0,25 -34,0000| 44,4072]1,000| -238,801 170,801
Infus:metf Kontrol negatif -1,4000| 90,7907 (1,000| -472,645 469,845
0,75:0,25 Glibenklamid 182,6000 | 50,4208 | ,146| -43,964| 409,164
Metformin 162,6000| 78,5911| ,752| -229,462 554,662
Infus kemangi 73,8000 | 44,9593| ,934| -132,450 280,050
Infus:gliben 0,25:0,75 172,4000| 43,8789| ,112 -31,153 375,953
Infus:gliben 0,5:0,5 5,0000| 56,0509 (1,000 -249,623 259,623
Infus:gliben 0,75:0,25 60,2000 | 42,9597 | ,980| -141,541 261,941
Infus:metf 0,25:0,75 102,6000| 41,0897 | ,542 -97,149 302,349
Infus:metf 0,5:0,5 34,0000 | 44,4072]1,000| -170,801 238,801




Lampiran 21. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-120

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kadar Glukosa
Darah
N 50
Normal Parameters®® Mean 167,780
Std. Deviation 73,7174
Most Extreme Differences  Absolute ,108
Positive ,108
Negative -,091
Kolmogorov-Smirnov Z , 764
Asymp. Sig. (2-tailed) ,604
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N [ Mean | Deviation| Error Bound Bound Minimum | Maximum
Kontrol negatif 51 237,200 | 160,9665 | 71,9864 | 37,334 437,066 125,0 517,0
Glibenklamid 51 134,400 | 22,9521 ] 10,2645 | 105,901 162,899 107,0 165,0
Metformin 51 129,200 | 44,1554 | 19,7469 | 74,374 184,026 66,0 174,0
Infus kemangi 51171,000| 37,5566 | 16,7958 | 124,367 217,633 125,0 206,0
Infus:gliben 0,25:0,75] 5| 96,200 | 28,4377 |12,7177 | 60,890 131,510 69,0 144,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51 186,600 | 65,6947 | 29,3796 | 105,029 268,171 117,0 288,0
Infus:gliben 0,75:0,25 | 5| 128,600 | 27,5554 |12,3231| 94,385 162,815 95,0 155,0
Infus:metf 0,25:0,75 51152,000| 45,4037 |20,3052| 95,624 208,376 92,0 197,0
Infus:metf 0,5:0,5 51209,400| 35,3879 | 15,8259 | 165,460 253,340 156,0 247,0
Infus:metf 0,75:0,25 51233,200| 41,1364 | 18,3967 | 182,122 284,278 171,0 281,0
Total 50| 167,780 | 73,7174 10,4252 | 146,830 188,730 66,0 517,0
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Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,675 9 40 ,016
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 103530,580 9 11503,398 2,827 ,011

Within Groups 162748,000 40 4068,700

Total 266278,580 49

Multiple Comparisons

Kadar Glukosa Darah

Dunnett T3

(I) Dosis (J) Dosis Perlakuan 95% Confidence

Perlakuan Interval

Mean Std. Lower Upper
Difference (I-J) Error Sig. Bound Bound

Kontrol negatif Glibenklamid 102,8000| 72,7145 ,963 -328,120 533,720
Metformin 108,0000 | 74,6457 ,960( -311,011 527,011
Infus kemangi 66,2000 | 73,9198 (1,000| -356,783 489,183
Infus:gliben 0,25:0,75 141,0000 | 73,1012 ,804 | -287,178 569,178
Infus:gliben 0,5:0,5 50,6000 77,7509 (1,000| -356,978 458,178
Infus:gliben 0,75:0,25 108,6000 | 73,0336 ,949( -320,043 537,243
Infus:metf 0,25:0,75 85,2000 | 74,7953 ,995| -333,062 503,462
Infus:metf 0,5:0,5 27,8000 73,7055(1,000| -396,466 452,066
Infus:metf 0,75:0,25 4,0000| 74,2999]1,000| -416,832 424,832

Glibenklamid Kontrol negatif -102,8000| 72,7145| ,963 -533,720 328,120
Metformin 5,2000 | 22,2553(1,000| -105,324 115,724
Infus kemangi -36,6000 | 19,6840 ,851| -130,823 57,623
Infus:gliben 0,25:0,75 38,2000 | 16,3432 ,616 -36,243 112,643
Infus:gliben 0,5:0,5 -52,2000 | 31,1211 ,904| -220,378 115,978
Infus:gliben 0,75:0,25 5,8000( 16,0381 | 1,000 -66,989 78,589
Infus:metf 0,25:0,75 -17,6000| 22,7521]1,000| -131,322 96,122
Infus:metf 0,5:0,5 -75,0000| 18,8632 | ,112| -164,159 14,159
Infus:metf 0,75:0,25 -98,8000 | 21,0666 | ,060[ -201,724 4,124
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Metformin Kontrol negatif -108,0000 | 74,6457 | ,960 -527,011 311,011
Glibenklamid -5,2000| 22,2553|1,000| -115,724 105,324
Infus kemangi -41,8000 | 25,9237 | ,944| -159,207 75,607
Infus:gliben 0,25:0,75 33,0000 | 23,4879 ,979 -78,180 144,180
Infus:gliben 0,5:0,5 -57,4000 | 35,3992 ,937| -223,522 108,722
Infus:gliben 0,75:0,25 ,6000 | 23,2766)1,000( -110,316 111,516
Infus:metf 0,25:0,75 -22,8000| 28,3238 ]1,000| -150,102 104,502
Infus:metf 0,5:0,5 -80,2000 | 25,3061 | ,259| -195,570 35,170
Infus:metf 0,75:0,25 -104,0000| 26,9885| ,110| -225,457 17,457
Infus kemangi Kontrol negatif -66,2000 | 73,9198(1,000| -489,183 356,783
Glibenklamid 36,6000 | 19,6840 ,851 -57,623 130,823
Metformin 41,8000 | 25,9237 ,944 -75,607 159,207
Infus:gliben 0,25:0,75 74,8000 | 21,0675 ,168 -22,013 171,613
Infus:gliben 0,5:0,5 -15,6000 | 33,8417|1,000| -180,024 148,824
Infus:gliben 0,75:0,25 42,4000 | 20,8317 | ,774 -53,812 138,612
Infus:metf 0,25:0,75 19,0000 | 26,3515|1,000| -100,687 138,687
Infus:metf 0,5:0,5 -38,4000 | 23,0773 | ,930| -142,208 65,408
Infus:metf 0,75:0,25 -62,2000 | 24,9106 ,530| -174,417 50,017
Infus:gliben Kontrol negatif -141,0000| 73,1012| ,804| -569,178 287,178
0,25:0,75 Glibenklamid -38,2000 | 16,3432 | ,616| -112,643 36,243
Metformin -33,0000 | 23,4879| ,979| -144,180 78,180
Infus kemangi -74,8000| 21,0675( ,168| -171,613 22,013
Infus:gliben 0,5:0,5 -90,4000 | 32,0141 ,416| -256,123 75,323
Infus:gliben 0,75:0,25 -32,4000| 17,7088 ,872| -111,997 47,197
Infus:metf 0,25:0,75 -55,8000| 23,9591 | ,622| -169,879 58,279
Infus:metf 0,5:0,5 -113,2000"| 20,3027 | ,016| -205,729 -20,671
Infus:metf 0,75:0,25 -137,0000 | 22,3647 ,011| -241,388 -32,612
Infus:gliben Kontrol negatif -50,6000| 77,7509 (1,000| -458,178 356,978
0,5:0,5 Glibenklamid 52,2000 | 31,1211 ,904| -115,978 220,378
Metformin 57,4000 | 35,3992 ,937| -108,722 223,522
Infus kemangi 15,6000 | 33,8417 1,000 -148,824 180,024
Infus:gliben 0,25:0,75 90,4000 | 32,0141 | ,416 -75,323 256,123
Infus:gliben 0,75:0,25 58,0000 | 31,8594 ,857| -108,047 224,047
Infus:metf 0,25:0,75 34,6000 | 35,7136(1,000| -132,102 201,302
Infus:metf 0,5:0,5 -22,8000| 33,3709 1,000| -187,165 141,565
Infus:metf 0,75:0,25 -46,6000 | 34,6641 ,986| -211,659 118,459
Infus:gliben Kontrol negatif -108,6000| 73,0336| ,949 -537,243 320,043
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0,75:0,25 Glibenklamid -5,8000| 16,0381 1,000 -78,589 66,989
Metformin -,6000| 23,2766 1,000 -111,516 110,316
Infus kemangi -42,4000| 20,8317 | ,774| -138,612 53,812
Infus:gliben 0,25:0,75 32,4000 17,7088 | ,872 -47,197 111,997
Infus:gliben 0,5:0,5 -58,0000 | 31,8594 ,857| -224,047 108,047
Infus:metf 0,25:0,75 -23,4000 | 23,7521(1,000| -137,269 90,469
Infus:metf 0,5:0,5 -80,8000| 20,0579| ,095| -172,596 10,996
Infus:metf 0,75:0,25 -104,6000 | 22,1427 ,049| -208,581 -,619
Infus:metf Kontrol negatif -85,2000 | 74,7953 | ,995 -503,462 333,062
0,25:0,75 Glibenklamid 17,6000 | 22,7521 | 1,000 -96,122 131,322
Metformin 22,8000 28,3238 |1,000| -104,502 150,102
Infus kemangi -19,0000 | 26,3515(1,000| -138,687 100,687
Infus:gliben 0,25:0,75 55,8000 | 23,9591 | ,622 -58,279 169,879
Infus:gliben 0,5:0,5 -34,6000 | 35,7136]1,000| -201,302 132,102
Infus:gliben 0,75:0,25 23,4000 | 23,7521 (1,000 -90,469 137,269
Infus:metf 0,5:0,5 -57,4000 | 25,7441 ,673| -175,204 60,404
Infus:metf 0,75:0,25 -81,2000 | 27,3996 | ,323| -204,684 42,284
Infus:metf 0,5:0,5 Kontrol negatif -27,8000| 73,7055(1,000| -452,066 396,466
Glibenklamid 75,0000 | 18,8632 ,112 -14,159 164,159
Metformin 80,2000 | 25,3061 | ,259 -35,170 195,570
Infus kemangi 38,4000 | 23,0773 ,930 -65,408 142,208
Infus:gliben 0,25:0,75 113,2000 | 20,3027 | ,016 20,671 205,729
Infus:gliben 0,5:0,5 22,8000 33,3709|1,000| -141,565 187,165
Infus:gliben 0,75:0,25 80,8000 | 20,0579| ,095 -10,996 172,596
Infus:metf 0,25:0,75 57,4000 | 25,7441 ,673 -60,404 175,204
Infus:metf 0,75:0,25 -23,8000 | 24,2673]1,000| -133,590 85,990
Infus:metf Kontrol negatif -4,0000| 74,2999 | 1,000 -424,832 416,832
0,75:0,25 Glibenklamid 98,8000 | 21,0666 | ,060 -4,124 | 201,724
Metformin 104,0000 | 26,9885| ,110 -17,457 225,457
Infus kemangi 62,2000 | 24,9106 ,530 -50,017 174,417
Infus:gliben 0,25:0,75 137,0000 | 22,3647 | ,011 32,612 241,388
Infus:gliben 0,5:0,5 46,6000 | 34,6641| ,986| -118,459 211,659
Infus:gliben 0,75:0,25 104,6000 | 22,1427 | ,049 ,619 208,581
Infus:metf 0,25:0,75 81,2000 27,3996 ,323 -42,284 204,684
Infus:metf 0,5:0,5 23,8000 | 24,2673 1,000 -85,990 133,590

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 22. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan menit ke-180

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kadar Glukosa
Darah
N 50
Normal Parameters®® Mean 106,220
Std. Deviation 39,3562
Most Extreme Differences  Absolute ,131
Positive ,131
Negative -,077
Kolmogorov-Smirnov Z ,923
Asymp. Sig. (2-tailed) ,362
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N [ Mean | Deviation| Error Bound Bound Minimum | Maximum
Kontrol negatif 51 146,600 9,2898 | 4,1545 | 135,065 158,135 135,0 156,0
Glibenklamid 5| 68,400 7,9246 | 3,5440| 58,560 78,240 62,0 82,0
Metformin 51 122,000 | 40,3299 18,0361 | 71,924 172,076 77,0 167,0
Infus kemangi 51136,400| 12,3004 | 5,5009 | 121,127 151,673 117,0 148,0
Infus:gliben 0,25:0,75 ] 5| 63,600 8,4439 | 3,7762| 53,115 74,085 49,0 71,0
Infus:gliben 0,5:0,5 5| 76,000| 18,5472 | 8,2946| 52,971 99,029 55,0 103,0
Infus:gliben 0,75:0,25 | 5| 75,200| 14,6014| 6,5299| 57,070 93,330 55,0 91,0
Infus:metf 0,25:0,75 51119,400| 18,8361 | 8,4238| 96,012 142,788 87,0 136,0
Infus:metf 0,5:0,5 51 108,200 | 16,3921 | 7,3308| 87,847 128,553 90,0 125,0
Infus:metf 0,75:0,25 51 146,400 | 60,5335]27,0714| 71,238 221,562 88,0 2440
Total 50| 106,220 | 39,3562 | 5,5658| 95,035 117,405 49,0 244,0
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Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
4,321 9 40| ,001

ANOVA

Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 48523,780 9 5391,531 7,879 ,000
Within Groups 27372,800 40 684,320
Total 75896,580 49

Multiple Comparisons

Kadar Glukosa Darah

Dunnett T3

(I) Dosis (J) Dosis Perlakuan 95% Confidence

Perlakuan Interval

Mean Std. Lower Upper
Difference (I-J) Error Sig. Bound Bound

Kontrol negatif Glibenklamid 78,2000* 5,4608 | ,000 53,475 102,925
Metformin 24,6000 | 18,5084 ,978 -81,449 130,649
Infus kemangi 10,2000 6,8935| ,971 -21,491 41,891
Infus:gliben 0,25:0,75 83,0000 | 5,6143| ,000 57,703 108,297
Infus:gliben 0,5:0,5 70,6000 | 9,2769| ,006 24,132 117,068
Infus:gliben 0,75:0,25 71,4000 | 7,7395| 001 34,671 108,129
Infus:metf 0,25:0,75 27,2000 19,3926 ,383 -20,015 74,415
Infus:metf 0,5:0,5 38,4000 | 8,4261| ,068 -2,621 79,421
Infus:metf 0,75:0,25 ,2000| 27,3883 1,000 -161,539 161,939

Glibenklamid Kontrol negatif -78,2000* 5,4608 | ,000 -102,925 -53,475
Metformin -53,6000 | 18,3810| ,411| -160,441 53,241
Infus kemangi 68,0000 | 6,5437| ,001 -98,973 -37,027
Infus:gliben 0,25:0,75 4,8000( 5,1788|1,000 -18,499 28,099
Infus:gliben 0,5:0,5 -7,6000 | 9,0200 | 1,000 -54,425 39,225
Infus:gliben 0,75:0,25 -6,8000| 7,4297]1,000 -43,331 29,731
Infus:metf 0,25:0,75 51,0000 | 9,1389| ,037 -98,600 -3,400
Infus:metf 0,5:0,5 -39,8000| 8,1425| ,058 -80,919 1,319
Infus:metf 0,75:0,25 -78,0000| 27,3024 ,435| -240,370 84,370
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Metformin Kontrol negatif -24,6000 | 18,5084 | ,978 -130,649 81,449
Glibenklamid 53,6000 | 18,3810| ,411 -53,241 160,441
Infus kemangi -14,4000| 18,8563|1,000| -118,647 89,847
Infus:gliben 0,25:0,75 58,4000 | 18,4272| ,336 -48,145 164,945
Infus:gliben 0,5:0,5 46,0000| 19,8520 ,632 -55,395 147,395
Infus:gliben 0,75:0,25 46,8000 | 19,1818 ,579 -56,178 149,778
Infus:metf 0,25:0,75 2,6000( 19,9063 | 1,000 -98,719 103,919
Infus:metf 0,5:0,5 13,8000 | 19,4689 | 1,000 -88,346 115,946
Infus:metf 0,75:0,25 -24,4000| 32,5294]1,000| -177,321 128,521
Infus kemangi Kontrol negatif -10,2000| 6,8935( ,971 -41,891 21,491
Glibenklamid 68,0000 | 6,5437| ,001 37,027 98,973
Metformin 14,4000 | 18,8563 | 1,000 -89,847 118,647
Infus:gliben 0,25:0,75 72,8000 | 6,6723| ,000 41,615 103,985
Infus:gliben 0,5:0,5 60,4000 | 9,9529| ,013 13,569 107,231
Infus:gliben 0,75:0,25 61,2000 | 8,5381| ,003 22,495 99,905
Infus:metf 0,25:0,75 17,0000 10,0608 | ,916 -30,487 64,487
Infus:metf 0,5:0,5 28,2000| 19,1652 ,291 -13,976 70,376
Infus:metf 0,75:0,25 -10,0000 | 27,62461,000 -170,134 150,134
Infus:gliben Kontrol negatif -83,0000* 5,6143( ,000 -108,297 -57,703
0,25:0,75 Glibenklamid -4,8000| 5,1788] 1,000 -28,099 18,499
Metformin -58,4000 | 18,4272 | ,336| -164,945 48,145
Infus kemangi -72,8000°| 6,6723| ,000| -103,985 -41,615
Infus:gliben 0,5:0,5 -12,4000| 9,1137| ,980 -59,055 34,255
Infus:gliben 0,75:0,25 -11,6000| 7,5432( ,954 -48,154 24,954
Infus:metf 0,25:0,75 -55,8000 | 9,2315| ,024| -103,221 -8,379
Infus:metf 0,5:0,5 -44,6000 | 8,2462| ,034 -85,638 -3,562
Infus:metf 0,75:0,25 -82,8000 | 27,3335| ,382| -244,939 79,339
Infus:gliben Kontrol negatif -70,6000° | 9,2769| ,006| -117,068 -24,132
0,5:0,5 Glibenklamid 7,6000( 19,0200 (1,000 -39,225 54,425
Metformin -46,0000 | 19,8520 ,632| -147,395 55,395
Infus kemangi -60,4000" | 9,9529| ,013| -107,231 -13,569
Infus:gliben 0,25:0,75 12,4000 | 9,1137| ,980 -34,255 59,055
Infus:gliben 0,75:0,25 ,8000 | 10,5565 | 1,000 -47,440 49,040
Infus:metf 0,25:0,75 -43,4000| 11,8220 ,137 -96,525 9,725
Infus:metf 0,5:0,5 -32,2000 | 11,0698 | ,344 -82,172 17,772
Infus:metf 0,75:0,25 -70,4000| 28,3136 ,562| -226,820 86,020
Infus:gliben Kontrol negatif -71,4000* 7,7395( ,001 -108,129 -34,671
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0,75:0,25 Glibenklamid 6,8000( 7,4297 (1,000 -29,731 43,331
Metformin -46,8000 | 19,1818 | ,579| -149,778 56,178
Infus kemangi 61,2000 | 8,5381| ,003 -99,905 -22,495
Infus:gliben 0,25:0,75 11,6000| 7,5432| ,954 -24,954 48,154
Infus:gliben 0,5:0,5 -,8000| 10,5565 | 1,000 -49,040 47,440
Infus:metf 0,25:0,75 -44,2000 | 10,6583 ,083 -93,010 4,610
Infus:metf 0,5:0,5 -33,0000| 9,8173| ,202 -77,293 11,293
Infus:metf 0,75:0,25 -71,2000| 27,8478 | ,537| -229,982 87,582
Infus:metf Kontrol negatif -27,2000 9,3926( ,383 -74,415 20,015
0,25:0,75 Glibenklamid 51,0000 | 9,1389| ,037 3,400 98,600
Metformin -2,6000| 19,9063|1,000| -103,919 98,719
Infus kemangi -17,0000| 10,0608 ,916 -64,487 30,487
Infus:gliben 0,25:0,75 55,8000 | 9,2315| ,024 8,379 103,221
Infus:gliben 0,5:0,5 43,4000 | 11,8220| ,137 -9,725 96,525
Infus:gliben 0,75:0,25 44,2000| 10,6583 | ,083 -4,610 93,010
Infus:metf 0,5:0,5 11,2000 11,1669 | 1,000 -39,271 61,671
Infus:metf 0,75:0,25 -27,0000 | 28,3517 ,999| -183,252 129,252
Infus:metf 0,5:0,5 Kontrol negatif -38,4000| 8,4261( ,068 -79,421 2,621
Glibenklamid 39,8000 8,1425( ,058 -1,319 80,919
Metformin -13,8000 | 19,4689|1,000| -115,946 88,346
Infus kemangi -28,2000| 9,1652| ,291 -70,376 13,976
Infus:gliben 0,25:0,75 44,6000 | 8,2462| ,034 3,562 85,638
Infus:gliben 0,5:0,5 32,2000 11,0698 | ,344 -17,772 82,172
Infus:gliben 0,75:0,25 33,0000 9,8173| ,202 -11,293 77,293
Infus:metf 0,25:0,75 -11,2000| 11,1669 | 1,000 -61,671 39,271
Infus:metf 0,75:0,25 -38,2000 | 28,0464 | ,974| -195,903 119,503
Infus:metf Kontrol negatif -,2000| 27,3883 | 1,000 -161,939 161,539
0,75:0,25 Glibenklamid 78,0000 | 27,3024 | ,435| -84,370| 240,370
Metformin 24,4000 32,5294 (1,000| -128,521 177,321
Infus kemangi 10,0000 | 27,6246 1,000 -150,134 170,134
Infus:gliben 0,25:0,75 82,8000 27,3335 ,382 -79,339 244,939
Infus:gliben 0,5:0,5 70,4000 | 28,3136| ,562 -86,020 226,820
Infus:gliben 0,75:0,25 71,2000 | 27,8478 ,537 -87,582 229,982
Infus:metf 0,25:0,75 27,0000 28,3517 ,999| -129,252 183,252
Infus:metf 0,5:0,5 38,2000 | 28,0464 ,974| -119,503 195,903

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 23. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan glibenklamid
tunggal dan kombinasi

1. Pada menit ke 30

Kadar Glukosa Darah

Descriptives
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95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N [ Mean [ Deviation | Error Bound Bound [ Minimum | Maximum
Glibenklamid 5(100,400 15,9311 | 7,1246 80,619 120,181 81,0 122,0
Infus:gliben 0,25:0,75] 5 105,000 15,5081 | 6,9354 85,744 124,256 91,0 126,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51116,400| 13,5019 | 6,0382 99,635| 133,165 96,0 126,0
Infus:gliben 0,75:0,25 | 5127,800 18,3902 | 8,2244 104,966 150,634 110,0 148,0
Total 20(112,400 18,2365 | 4,0778 103,865 120,935 81,0 148,0
Test of Homogeneity of Variances
Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,406 3 16 , 751
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2259,600 3 753,200 2,969 ,063
Within Groups 4059,200 16 253,700
Total 6318,800 19




2. Pada menit ke 60

Kadar Glukosa Darah

Descriptives
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95% Confidence Interval for
Std. Std. Mean
N | Mean Deviation Error Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
Glibenklamid 51 156,400 79,6323 | 35,6126 57,523 255,277 90,0 293,0
Infus:gliben 0,25:0,75 | 5| 166,600 57,0684 | 25,5218 95,740 237,460 95,0 239,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51 334,000 96,6359 | 43,2169 214,011 453,989 242,0 485,0
Infus:gliben 0,75:0,25 | 5| 278,800 53,4575 | 23,9069 212,424 345,176 206,0 329,0
Total 20| 233,950 102,6068 | 22,9436 185,929 281,971 90,0 485,0
Test of Homogeneity of Variances
Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,570 3 16 ,643
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 112857,750 3 37619,250 6,904 ,003
Within Groups 87177,200 16 5448,575
Total 200034,950 19

Multiple Comparisons

Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
(I) Dosis (J) Dosis Perlakuan 95% Confidence
Perlakuan Interval
Mean Std. Lower Upper
Difference (I-J) Error | Sig. Bound Bound
Glibenklamid Infus:gliben 0,25:0,75 -10,2000 | 46,6844 ],996| -143,765 123,365
Infus:gliben 0,5:0,5 -177,6000 | 46,6844 |,008| -311,165 -44,035
Infus:gliben 0,75:0,25 -122,4000 | 46,6844 1,078 | -255,965 11,165
Infus:gliben Glibenklamid 10,2000 | 46,6844 |,996 | -123,365 143,765
0,25:0,75 Infus:gliben 0,5:0,5 -167,4000" | 46,6844 |,012| -300,965 -33,835
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Infus:gliben 0,75:0,25 -112,2000 | 46,6844 ],117| -245,765 21,365
Infus:gliben Glibenklamid 177,6000 | 46,6844 |,008 44,035 311,165
0,5:0,5 Infus:gliben 0,25:0,75 167,4000 | 46,6844 |,012 33,835 300,965
Infus:gliben 0,75:0,25 55,2000 | 46,6844 |,646 -78,365 188,765
Infus:gliben Glibenklamid 122,4000| 46,6844 |,078 -11,165 255,965
0,75:0,25 Infus:gliben 0,25:0,75 112,2000 | 46,6844 |,117 -21,365| 245,765
Infus:gliben 0,5:0,5 -55,2000 | 46,6844 |,646| -188,765 78,365
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
3. Pada menit ke 120
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence Interval for
Std. Std. Mean
N | Mean Deviation Error Lower Bound | Upper Bound | Minimum [ Maximum
Glibenklamid 51 134,400 22,9521 | 10,2645 105,901 162,899 107,0 165,0
Infus:gliben 0,25:0,75] 5| 96,200 28,4377 | 12,7177 60,890 131,510 69,0 144,0
Infus:gliben 0,5:0,5 51 186,600 65,6947 | 29,3796 105,029 268,171 117,0 288,0
Infus:gliben 0,75:0,25 | 5 128,600 27,5554 | 12,3231 94,385 162,815 95,0 155,0
Total 20 | 136,450 49,5490 | 11,0795 113,260 159,640 69,0 288,0
Test of Homogeneity of Variances
Kadar Glukosa Darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,096 3 16 , 141
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 21004,550 3 7001,517 4,369 ,020
Within Groups 25642,400 16 1602,650
Total 46646,950 19




Multiple Comparisons

Kadar Glukosa Darah
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Tukey HSD
(I) Dosis (J) Dosis Perlakuan 95% Confidence
Perlakuan Interval
Mean Std. Lower Upper
Difference (I-J) Error | Sig. Bound Bound
Glibenklamid Infus:gliben 0,25:0,75 38,2000 | 25,3192 ,455 -34,239 110,639
Infus:gliben 0,5:0,5 -52,2000| 25,3192|,208 | -124,639 20,239
Infus:gliben 0,75:0,25 5,8000| 25,3192 ],996 -66,639 78,239
Infus:gliben Glibenklamid -38,2000| 25,3192|,455| -110,639 34,239
0,25:0,75 Infus:gliben 0,5:0,5 -90,4000 | 25,3192,012| -162,839 -17,961
Infus:gliben 0,75:0,25 -32,4000 | 25,3192 |,588 -104,839 40,039
Infus:gliben Glibenklamid 52,2000 | 25,3192(,208 -20,239 124,639
0,5:0,5 Infus:gliben 0,25:0,75 90,4000 | 25,3192 |,012 17,961 162,839
Infus:gliben 0,75:0,25 58,0000 | 25,3192],142 -14,439 130,439
Infus:gliben Glibenklamid -5,8000| 25,3192 |,996 -78,239 66,639
0,75:0,25 Infus:gliben 0,25:0,75 32,4000 | 25,3192 ,588 -40,039 | 104,839
Infus:gliben 0,5:0,5 -58,0000 | 25,3192 ,142( -130,439 14,439
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
4. Pada menit ke 180
Descriptives
Kadar Glukosa Darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean | Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
Glibenklamid 568,400 7,9246 ( 3,5440 58,560 78,240 62,0 82,0
Infus:gliben 0,25:0,75 | 5| 63,600 8,4439( 3,7762 53,115 74,085 49,0 71,0
Infus:gliben 0,5:0,5 576,000 18,5472 8,2946 52,971 99,029 55,0 103,0
Infus:gliben 0,75:0,25 ] 5] 75,200 14,6014 | 6,5299 57,070 93,330 55,0 91,0
Total 20 70,800 13,1493 [ 2,9403 64,646 76,954 49,0 103,0




Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,187 3 16 ,129
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 520,000 3 173,333 1,003 417
Within Groups 2765,200 16 172,825
Total 3285,200 19
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